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ABSTRACT	
The	in'luence	of	accountability	and	digital	payment	literacy	on	the	decision	of	
muzakki	 to	 pay	 ZIS	 online	 (case	 study	 of	 Baznas	 Probolinggo	Regency).	 To	
analyze	the	in'luence	of	Baznas	Probolinggo	Regency’s	accountability	on	the	
decision	of	muzakki	to	pay	ZIS	online.	To	examine	the	in'luence	of	muzakki's	
digital	payment	literacy	on	the	decision	to	pay	ZIS	online,	and	to	determine	the	
simultaneous	in'luence	of	accountability	and	digital	payment	literacy	on	the	
decision	to	pay	ZIS	online.	In	this	study,	the	author	uses	a	causal	associative	
approach.	The	causal	associative	approach	is	used	to	determine	the	cause-and-
effect	 relationship	 (causality)	 between	 two	 or	 more	 variables.	 Baznas	
Probolinggo	Regency	accountability	in'luences	the	decision	of	muzakki	to	pay	
ZIS	online,	digital	payment	literacy	in'luences	the	decision	of	muzakki	to	pay	
ZIS	online.	
Keywords:	 Accountability,	 Digital	 Payment,	 Literacy,	 Muzakki,	 Paying	

Decission,	ZIS	Online	
	

ABSTRAK	
Pengaruh	 akuntabilitas	 dan	 literasi	 digital	 payment	 terhadap	 keputusan	
muzakki	membayar	zis	online	 (studi	kasus	baznas	kabupaten	probolinggo),	
Untuk	menganalisis	 pengaruh	 akuntabilitas	 Baznas	 Kabupaten	 Probolinggo	
terhadap	 keputusan	muzakki	membayar	 ZIS	 secara	 online,	 Untuk	mengkaji	
pengaruh	literasi	digital	payment	muzakki	terhadap	keputusan	membayar	ZIS	
secara	online,	Untuk	mengetahui	pengaruh	simultan	antara	akuntabilitas	dan	
literasi	 digital	 payment	 terhadap	 keputusan	muzakki	 dalam	membayar	 ZIS	
secara	online.	Dalam	penelitian	ini	penulis	menggunakan	pendekatan	asosiatif	
kausal.	Pendekatan	asosiatif	 kausal	digunakan	untuk	mengetahui	hubungan	
sebab-akibat	(kausalitas)	antara	dua	atau	lebih	variabel.	Akuntabilitas	Baznas	
Kabupaten	Probolinggo	berpengaruh	terhadap	keputusan	muzakki	membayar	
ZIS	 secara	online,	 literasi	 digital	 payment	berpengaruh	 terhadap	keputusan	
muzakki	membayar	ZIS	online.	

Kata	Kunci:	Akuntabilitas,	Pembayaran	Digital,	Literasi,	Keputusan	Membayar,	
ZIS	Online	
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PENDAHULUAN	
Indonesia	 memiliki	 potensi	 yang	 sangat	 besar	 dalam	 pengelolaan	 zakat	 karena	

merupakan	 negara	 dengan	 jumlah	 penduduk	Muslim	 terbesar	 di	 dunia.	 Zakat	 adalah	
bentuk	ibadah	yang	berlandaskan	pada	syariat	Islam	dan	memiliki	peran	yang	strategis	
serta	sentral,	tidak	hanya	dalam	aspek	keagamaan	tetapi	juga	dalam	konteks	sosial.	Selain	
itu,	zakat	juga	merupakan	bagian	dari	sistem	ekonomi	yang	berfungsi	untuk	mengatasi	
kelemahan	dalam	sistem	hukum	di	Indonesia,	khususnya	terkait	dengan	permasalahan	
penyimpangan	sosial	(Probolinggo,	2024).	

	 Zakat	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 menjaga	 perputaran	 ekonomi	 secara	
berkelanjutan	 dan	 tidak	 boleh	 terhenti.	 Sebagai	 instrumen	 sosial	 ekonomi,	 zakat	
berfungsi	untuk	membantu	masyarakat	kurang	mampu	yang	membutuhkan	pemenuhan	
kebutuhan	hidup	dalam	waktu	singkat.	Selain	itu,	zakat	juga	berperan	sebagai	pendorong	
dalam	memperbaiki	 kondisi	 ekonomi	masyarakat.	Melalui	 distribusi	 zakat	 yang	 tepat,	
kesejahteraan	masyarakat	 dapat	meningkat	 secara	 luas.	 Apabila	 zakat	 dikelola	 secara	
optimal	sesuai	dengan	teladan	Nabi	Muhammad	SAW,	maka	zakat	dapat	berkontribusi	
dalam	meningkatkan	taraf	hidup	masyarakat,	mengurangi	 tingkat	pengangguran,	serta	
menekan	angka	kemiskinan(Nasrifah	&	Fadilah,	2020).	

Menurut	Undang-undang	No.	23	Tahun	2011	tentang	pengelolaan	zakat,	BAZNAS	
memiliki	peran	penting	untuk	secara	maksimal	menjalankan	tugas	dan	fungsinya	dalam	
mengumpulkan	serta	menyalurkan	dana	zakat	(Yuliatik,	2022).	Meskipun	potensi	zakat	
di	Indonesia	setiap	tahunnya	cukup	besar,	realisasi	penerimaannya	masih	belum	optimal.	
Kondisi	ini	di	sayangkan	karena	potensi	zakat	yang	ada	belum	sepenuhnya	dimanfaatkan	
secara	efektif.		

Rendahnya	efektivitas	dalam	penerimaan	zakat	disebabkan	oleh	beberapa	 faktor	
(Santosa	et	al.,	2022).	Pertama,	Sebagian	masyarakat	masih	cenderung	memilih	metode	
tradisional	 dalam	 menunaikan	 zakat,	 seperti	 mendatangkan	 amil	 ke	 rumah	 atau	
mengirimkan	 amil	 untuk	 mengumpulkan	 zakat.	 Banyak	 yang	 merasa	 lebih	 nyaman	
memberikan	zakat	secara	 langsung	kepada	penerima	yang	berhak	atau	melalui	masjid	
dibandingkan	 menyerahkan	 kepada	 lembaga	 zakat	 resmi	 yang	 berada	 di	 bawah	
pengawasan	pemerintah.	Kedua,	kurangnya	pemahaman	masyarakat	tentang	keberadaan	
lembaga	pengelolaan	zakat	serta	transparansi	penggunaan	dana	yang	disalurkan.	Kondisi	
ini	 mengakibatkan	 penurunan	 kepercayaan	 muzakki	 terhadap	 lembaga	 zakat	 resmi,	
sehingga	merekan	enggan	menyalurkan	zakat	melalui	lembaga	tersebut.		

Era	digital	saat	ini,	kemajuan	teknologi	informasi	dan	komunikasi	telah	membawa	
dampak	besar	pada	berbagai	aspek	kehidupan,	termasuk	dalam	pengelolaan	zakat,	infak,	
dan	 sedekah	 (ZIS).	 Salah	 satu	 inovasi	 utama	 yang	muncul	 adalah	 penggunaan	 sistem	
pembayaran	 digital,	 yang	 memberikan	 kemudahan	 bagi	 muzakki	 dalam	 menunaikan	
kewajibannya.	 Di	 Indonesia,	 Badan	 Amil	 Zakat	 Nasional	 (Baznas)	 memiliki	 peran	
strategis	 dalam	 mengelola	 dan	 mendistribusikan	 dana	 ZIS.	 Khususnya	 di	 Kabupaten	
Probolinggo,	 Baznas	 telah	 mengimplementasikan	 metode	 pembayaran	 online	 untuk	
mendorong	partisipasi	masyarakat	dalam	pembayaran	ZIS.	Langkah	ini	juga	mendukung	
upaya	 pemerintah	 dalam	memperluas	 inklusi	 keuangan	 dan	memanfaatkan	 teknologi	
untuk	kegiatan	sosial(Ichwan,	2020).	
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Akuntabilitas	 menjadi	 salah	 satu	 pilar	 utama	 dalam	 pengelolaan	 dana	 zakat.	
Penting	 bagi	 masyarakat,	 khususnya	 para	muzakki,	 untuk	memiliki	 keyakinan	 bahwa	
dana	yang	mereka	salurkan	dikelola	dengan	transparan,	bertanggung	jawab,	dan	sesuai	
dengan	 prinsip	 yang	 baik.	 Oleh	 karena	 itu,	 Baznas	 Kabupaten	 Probolinggo	 perlu	
memastikan	tingkat	akuntabilitas	yang	tinggi	agar	dapat	membangun	kepercayaan	dan	
kenyamanan	muzakki	dalam	memanfaatkan	 layanan	pembayaran	digital.	Transparansi	
dalam	 pelaporan	 keuangan,	 pengelolaan	 dana,	 serta	 dampak	 dari	 distribusi	 zakat	
menjadi	 aspek	 krusial	 yang	 memengaruhi	 keputusan	 muzakki	 untuk	 berkontribusi	
melalui	pembayaran	ZIS	secara	daring(Akuntansi	et	al.,	2024).	

Literasi	 digital	 sangat	 penting	 untuk	 membantu	 muzaki	 memahami	 dan	
menggunakan	 platform	 pembayaran	 online.	 Diharapkan	 bahwa	 tingkat	 literasi	 digital	
yang	tinggi	akan	meningkatkan	kepercayaan	muzakki	terhadap	sistem	pembayaran	yang	
tersedia.	Keterlibatan	muzakki	dalam	pembayaran	ZIS	secara	online	dipengaruhi	secara	
langsung	oleh	pemahaman	yang	memadai	tentang	teknologi	ini,	termasuk	Zitur	keamanan	
transaksi	dan	keuntungan	pembayaran	digital.	Oleh	karena	itu,	penting	untuk	menyelidiki	
bagaimana	 tingkat	 literasi	digital	masyarakat	dapat	mempengaruhi	partisipasi	mereka	
dalam	pembayaran	ZIS	melalui	platform	digital(Studi	et	al.,	2024).	

Penelitian	 ini	 berfokus	 pada	 pengusaha	 Muslim	 sebagai	 objek	 kajian,	 di	 mana	
mereka	memiliki	kewajiban	untuk	menunaikan	zakat	perniagaan	guna	membentuk	jiwa	
kewirausahaan	 yang	 berorientasi	 pada	 nilai-nilai	 sociopreneurship.	 Melalui	 nilai-nilai	
spiritual	yang	terkandung	dalam	zakat,	diharapkan	para	pengusaha	dapat	menunjukkan	
perilaku	ihsan,	yakni	memiliki	karakter	pantang	menyerah,	gigih,	mandiri,	inovatif,	peka	
terhadap	 kondisi	 sosial,	 peduli,	 serta	 memiliki	 empati	 yang	 tinggi	 terhadap	
masyarakat(Billah,	2020).	

Penelitian	 ini	 menghadapi	 tantangan	 karena	 banyak	 masyarakat	 yang	 terus	
memberikan	 zakat	 secara	 langsung	 kepada	 anak	 yatim	 atau	 fakir	 miskin.	 Dengan	
menerapkan	 akuntabilitas	 dan	 literasi	 pembayaran	 digital,	 BAZNAS	 Kabupaten	
Probolinggo	 meningkatkan	 kepercayaan	 masyarakat	 dalam	 membayar	 zakat	 secara	
online.	 Sangat	 penting	 untuk	 melakukan	 penelitian	 tentang	 faktor-faktor	 seperti	
akuntabilitas	 dan	 pemahaman	 tentang	 pembayaran	 digital	 yang	 mempengaruhi	
keputusan	muzakki	untuk	membayar	ZIS	secara	online.	

Alasan	memilih	tempat	penelitian	di	BAZNAS	Kabupaten	Probolinggo	dikarenakan	
BAZNAS	 Kabupaten	 Probolinggo	 merupakan	 lembaga	 pengelola	 zakat	 yang	 aktif	 dan	
memiliki	peran	yang	signiZikan	dalam	pengumpulan	dan	penyaluran	dana	ZIS	di	tingkat	
lokal.	Probolinggo,	sebagai	daerah	dengan	karakteristik	sosial	dan	budaya	tertentu,	dapat	
memberikan	wawasan	tentang	bagaimana	faktor	lokal	seperti	tingkat	literasi	digital	dan	
kepercayaan	 masyarakat	 terhadap	 lembaga	 zakat	 dapat	 mempengaruhi	 keputusan	
muzaki	untuk	membayar	ZIS	secara	online.	Dengan	memilih	Baznas	Probolinggo	sebagai	
lokasi	 penelitian,	 peneliti	 dapat	 memperoleh	 gambaran	 yang	 lebih	 spesiZik	 mengenai	
tantangan	dan	potensi	yang	dihadapi	oleh	lembaga	zakat	di	daerah	tersebut,	baik	dari	sisi	
platform	digital	maupun	dalam	hal	pengelolaan	dana	yang	transparan	dan	akuntabel.	
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METODE	PENELITIAN	
	 Dalam	 penelitian	 ini	 penulis	 menggunakan	 pendekatan	 asosiatif	 kausal.	
Pendekatan	 asosiatif	 kausal	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 hubungan	 sebab-akibat	
(kausalitas)	antara	dua	atau	lebih	variabel.	Dalam	pendekatan	ini,	peneliti	tidak	hanya	
mencari	hubungan	(asosiasi)	antara	variabel,	tetapi	juga	berusaha	menjelaskan	apakah	
variabel	 independen	 (penyebab)	 memengaruhi	 variabel	 dependen	 (akibat)	 secara	
langsung	atau	tidak	langsung	(Nogueira	et	al.,	2022).	
	 Pada	penelitian	ini,	penulis	menerapkan	metode	kuantitatif	bersifat	eksplanatif.	
Pendekatan	 ini	berpijak	pada	paradigma	positivisme	dan	bertujuan	untuk	menyelidiki	
populasi	atau	sampel	tertentu.	Teknik	pengumpulan	yang	digunakan	adalah	penyebaran	
angket/kuesioner,	 Angket	 atau	 kuesioner	 adalah	 metode	 pengumpulan	 data	 yang	
dilakukan	dengan	membagikan	daftar	pertanyaan	atau	pernyataan	kepada	 responden,	
dengan	 tujuan	 agar	 mereka	 memberikan	 jawaban	 terhadap	 pertanyaan	 yang	 telah	
disediakan	 (Rahman,	 2021).	 Sementara	 analisis	 datanya	 dilakukan	 secara	 kuantitatif	
dengan	bantuan	teknik	statistik.	
	 Populasi	merupakan	keseluruhan	objek	atau	subjek	yang	memiliki	karakteristik	
khusus	 yang	 telah	 ditentukan	 oleh	 peneliti	 untuk	 diteliti	 dan	 dijadikan	 dasar	 dalam	
menarik	 kesimpulan	 (Promosi	 &	 Lokasi,	 2018).	 Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	
muzakki	 yang	membayar	 ZIS	 online	 di	 Baznas	 Kabupaten	 Probolinggo.	 Populasi	 yang	
menjadi	fokus	dalam	penelitian	ini	merupakan	muzakki	yang	aktif	membayar	ZIS	online	
per	bulan	November	di	tahun	2024	yang	berjumlah	78	orang.	
	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 model	 regresi	 linear	 berganda.	
Adapun	persamaannya	adalah	sebagai	berikut:	
Y	=	b0	+	b1X1	+	b2X2	+	e		...........................................................................................................................	(1)	
Dimana	Y	adalah	Keputusan	Membayar;	X1	adalah	Akuntabilitas;	dan	X2	adalah	Literasi	
Pembayaran	Digital.	
	 Adapun	proses	pengujian	di	dalam	regresi	linear	berganda	terdiri	dari	Uji	Asumsi	
Klasik	dan	Uji	Hipotesis.	Uji	Asumsi	Klasik	yang	digunakan	adalah	Uji	Heteroskedastisitas,	
Uji	 Autokorelasi,	 dan	 Uji	 Multikolinearitas.	 Sedangkan	 pengujian	 hipotesisnya	 adalah	
KoeZisien	Determinasi	(R-square),	Uji-F,	dan	Uji-t.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Uji	Validitas		
	 Uji	 validitas	 bertujuan	untuk	menilai	 sejauh	mana	 suatu	 item	dalam	kuesioner	
atau	 skala	mampu	mengukur	apa	yang	 seharusnya	diukur.	Untuk	menentukan	apakah	
suatu	 item	valid	 atau	 tidak,	 dilakukan	perbandingan	 antara	 nilai	 r	 hitung	dan	 r	 tabel,	
dengan	 tingkat	 signiZikansi	0,05	dan	 jumlah	responden	(N)	sebanyak	78	orang.	Untuk	
mengevaluasi	 tingkat	 validitas	 tersebut,	 terlebih	 dahulu	 dilakukan	 analisis	 statistik	
menggunakan	 software	SPSS	versi	21.0.	Hasil	dari	pengujian	 ini	disajikan	dalam	 tabel	
berikut:	
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Tabel	1.	Uji	Validitas	Kuesioner	Penelitian	
Variabel	 Item	 r	Hitung	 r	Tabel	 Keterangan	
Akuntabilitas	(X1)	 V1.1	 0.866	 0.2227	 Valid	

V1.2	 0.819	 0.2227	 Valid	
V1.3	 0.853	 0.2227	 Valid	
V1.4	 0.695	 0.2227	 Valid	
V1.5	 0.774	 0.2227	 Valid	
V1.6	 0.840	 0.2227	 Valid	

Literasi	Digital	
Payment	(X2)	

V2.1	 0.880	 0.2227	 Valid	
V2.2	 0.878	 0.2227	 Valid	
V2.3	 0.843	 0.2227	 Valid	
V2.4	 0.890	 0.2227	 Valid	
V2.5	 0.812	 0.2227	 Valid	

Keputusan	Muzakki	
Membayar	ZIS	
Online	(Y)	

V3.1	 0.880	 0.2227	 Valid	
V3.2	 0.806	 0.2227	 Valid	
V3.3	 0.819	 0.2227	 Valid	
V3.4	 0.846	 0.2227	 Valid	
V3.5	 0.865	 0.2227	 Valid	
V3.6	 0.909	 0.2227	 Valid	

Sumber:	Data	Diolah	Dari	SPSS	2025	
	
	 Berdasarkan	 Tabel	 1	 di	 atas,	 terdapat	 tiga	 variabel	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	ini.	Masing-masing	variabel	memiliki	enam	butir	pertanyaan,	kecuali	variabel	
persepsi	literasi	digital	payment	yang	hanya	terdiri	dari	lima	butir	pertanyaan.	Seluruh	
item	 pertanyaan	 memiliki	 nilai	 korelasi	 yang	 melebihi	 nilai	 r	 tabel	 sebesar	 0,2227,	
sehingga	seluruhnya	dinyatakan	valid.	
	
Uji	Reliabilitas		
	 Uji	 reliabilitas	dilakukan	untuk	menilai	konsistensi	 suatu	alat	ukur,	yaitu	untuk	
memastikan	apakah	alat	tersebut	dapat	dipercaya	dan	memberikan	hasil	yang	stabil	saat	
digunakan	 berulang	 kali.	 Dalam	penelitian	 ini,	 uji	 reliabilitas	 dilakukan	menggunakan	
metode	 Cronbach's	 Alpha,	 dengan	 ketentuan	 bahwa	 suatu	 data	 dianggap	 memiliki	
reliabilitas	yang	baik	apabila	nilai	alpha	yang	diperoleh	lebih	besar	dari	0,5.	Penghitungan	
nilai	alpha	dilakukan	menggunakan	software	SPSS	versi	21.	Hasil	perhitungan	tersebut	
ditampilkan	dalam	tabel	output	SPSS	berikut:	

Tabel	2.	Uji	Reliabilitas	Data	
Item	Instrument	 Reabilitas	 Keterangan	

Akuntabilitas	(X1)	 0.893	 Reliabel	
Literasi	Digital	Payment	(X2)	 0.912	 Reliabel	
Keputusan	Muzakki	Membayar	ZIS	Online	(Y)	 0.926	 Reliabel	

Sumber:	Data	Diolah	Dari	SPSS	2025	
	
	



Imroatus	Shaleha,	Tri	Nadhirotur	Roifah,	Moh.	Abd	Rahman	
Pengaruh	Akuntabilitas	dan	Literasi	Digital	Payment	Terhadap	
Keputusan	Muzakki	Membayar	ZIS	Online	(Studi	Kasus	Baznas	Kabupaten	Probolinggo)	

 148	

	 Berdasarkan	 hasil	 uji	 reliabilitas	 variabel	 akuntabilitas	 pada	 tabel	 di	 atas,	 nilai	
Cronbach's	Alpha	yang	diperoleh	melebihi	batas	minimum	0,60.	Dengan	demikian,	data	
yang	diuji	dapat	dikategorikan	memiliki	reliabilitas	yang	baik	atau	dinyatakan	reliabel.	
	
Uji	Asumsi	Klasik	
Uji	Normalitas	
	 Uji	normalitas	dilakukan	untuk	memastikan	bahwa	data	yang	diperoleh	mengikuti	
distribusi	 normal.	 Data	 yang	 terdistribusi	 normal	 dianggap	 memenuhi	 syarat	 untuk	
dianalisis	 lebih	 lanjut	 dalam	 penelitian.	 Oleh	 karena	 itu,	 data	 perlu	memenuhi	 syarat	
normalitas	 terlebih	 dahulu.	 Pengujian	 dilakukan	 menggunakan	 metode	 Kolmogorov-
Smirnov	 one-sample	 test.	 Menurut	 kriteria	 pengujian,	 data	 dinyatakan	 terdistribusi	
normal	 apabila	 nilai	 signiZikansinya	 melebihi	 0,05,	 sedangkan	 jika	 nilai	 signiZikansi	
berada	 di	 bawah	 0,05	 maka	 data	 tidak	 terdistribusi	 normal.	 Hasil	 analisis	 terhadap	
asumsi	normalitas	yang	didasarkan	pada	nilai	residual	dari	model	regresi	disajikan	dalam	
tabel	berikut:	

Tabel	3.	Uji	Normalitas	Data	
		 Unstandardized	Residual	
N	 78	
Normal	Parametersa,b	 Mean	 .0000000	

Std.	Deviation	 251.293.881	

Most	Extreme	Differences	 Absolute	 .103	
Positive	 .080	
Negative	 -.103	

Test	Statistic	 .103	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .038c	
a.	Tes	distribution	is	Normal	
b.	Calculated	from	data	
c.	Liliefors	signiZicance	correction	
Sumber:	Data	Diolah	Dari	SPSS	2025	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 normalitas	 yang	 disajikan	 pada	 tabel	 di	 atas	 dengan	
menggunakan	metode	One	Sample	Kolmogorov-Smirnov,	terlihat	bahwa	nilai	pada	kolom	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	untuk	Unstandardized	Residual	lebih	besar	dari	tingkat	signiZikansi	
0,05.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 data	 yang	 diperoleh	 menunjukkan	 pola	 distribusi	
normal.	 Oleh	 karena	 itu,	model	 regresi	 dapat	 diterapkan	 untuk	melakukan	 pengujian	
hipotesis.	
	
Uji	Multikolinearitas	
	 Uji	multikolinearitas	bertujuan	untuk	menguji	apakah	model	regresi	ditemukan	
adanya	korelasi	antara	variabel	bebas.	Model	regresi	yang	baik	seharusnya	tidak	terjadi	
korelasi	 diantara	 variabel	 bebas.	 Untuk	 mengetahui	 adanya	 multikolinearitas	 dalam	
model	regresi	dapat	dilihat	dari	nilai	Variance	InZlation	Faktor	(VIF).	
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Tabel	4.	Uji	Multikolinearitas	
Model	 Tolarance	 VIF	

Akuntabilitas		 0.626	 1.598	
Literasi	Digital	Payment			 0.626	 1.598	
Sumber:	Data	Diolah	Dari	SPSS	2025	
	 Hasil	pada	tabel	4	menunjukkan	bahwa	variabel	akuntabilitas	dan	literasi	digital	
payment	memiliki	nilai	tolerance	di	bawah	1	dan	VIF	memiliki	nilai	VIF	di	bawah	10	maka	
dapat	disimpulkan	bahwa	data	mengalami	multikolinearitas.		
	
Uji	Heteroskedastisitas	
	 Uji	 heteroskedastisitas	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 terdapat	
ketidaksamaan	varians	dari	residual	antar	pengamatan	dalam	model	regresi.	Terdapat	
berbagai	 metode	 untuk	 mendeteksi	 keberadaan	 heteroskedastisitas,	 namun	 dalam	
penelitian	ini	digunakan	uji	Glejser	sebagai	alat	analisis.	

Tabel	5.	Uji	Heteroskedastisitas		
Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

		 B	 Std.	Error	 Beta	
(Constant)	 7.017	 1.202	

	
5.837	 .000	

Akuntabilitas	 -.003	 .056	 -.007	 -.056	 .955	
Digital	Payment	 .239	 .063	 .485	 3.811	 .000	
a.	Dependent	Variable:	ABS_RES	
Sumber:	Data	Diolah	Dari	SPSS	2025	
	 Berdasarkan	tabel	1.5	menunjukkan	bahwa	pengujian	 ini	menunjukkan	metode	
uji	glesjer	yang	nilainya	dilihat	dari	t	sig.	Pada	variabel	akuntabilitas	dan	literasi	digital	
payment	memiliki	 nilai	 sig	 lebih	 besar	 daripada	 0,5	maka	 dapat	 dikatakan	 data	 tidak	
terjadi	heroskedastisitas.	
	
Uji	Hipotesis	
Uji	t	

Estimasi	 hasil	 regresi	 bertujuan	 untuk	 mengukur	 kekuatan	 hubungan	 antara	
variabel	 bebas	 (independen)	 dan	 variabel	 terikat	 (dependen),	 serta	 mengidentiZikasi	
arah	pengaruh	di	antara	keduanya,	apakah	positif	atau	negatif.	Melalui	pendekatan	ini,	
peneliti	 dapat	mengetahui	 sejauh	mana	 variabel	 bebas	memberikan	 kontribusi	 dalam	
memprediksi	perubahan	yang	terjadi	pada	variabel	 terikat.	Hasil	dari	analisis	 ini	akan	
dituangkan	 dalam	 bentuk	 suatu	 model	 persamaan	 regresi	 yang	 tidak	 hanya	 bersifat	
kuantitatif,	tetapi	juga	interpretatif,	sehingga	mampu	menjelaskan	pola	hubungan	antar	
variabel	dalam	konteks	yang	sesuai	
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Tabel	6.	Output	Hasil	Regresi		

Unstandardized		
Coef.	

Standardized		
Coef.	

	 	
Collinearity	Stat.	

		 B	 Std.Error	 Beta	 t	 sig.	 Tolerance	 VIF	
(Constant)	 12.233	 2.169	

	
5.641	 .000	

	 	

Akuntabilitas		 .140	 .101	 .161	 1.377	 .173	 .626	 1.598	
Digital	
Payment	

.465	 .113	 .483	 4.115	 .000	 .626	 1.598	

Sumber:	Data	Diolah	Dari	SPSS	2025	
Berdasarkan	 tabel	 6	 menunjukkan	 koeZisien	 b	 merupakan	 bentuk	 sebuah	

persamaan	 regresi	 yang	 dapat	 dihasilkan	 sebagai	 berikut:	
Y=12,233+0,140X1+0,465X2+e	
Dari	 persamaan	 diatas	 maka	 dapat	 dijadikan	 acuan	 untuk	 diinterpretasikan	 sebagai	
berikut:	

a. Konstanta	(a)	sebesar	12,233	memberi	arti	apabila	variabel	bebas	akuntabilitas	
dan	 literasi	 digital	 payment	 adalah	 konstant,	 maka	 besarnya	 variabel	 terkait	
keputusan	muzakki	membayar	ZIS	online	adalah	bernilai	12,233	satuan.	

b. Akuntabilitas	 (X1)	memiliki	 nilai	 koeZisien	 sebesar	 0,140.	 Hal	 ini	menandakan	
bahwa	 koeZisien	 variabel	 keamanan	 (X1)	 memiliki	 pengaruh	 positif	 (searah)	
terhadap	keputusan	muzakki	membayar	ZIS	online	(Y).	Dengan	kata	lain,	semakin	
tinggi	tingkat	akuntabilitas,	maka	semakin	besar	kecenderungan	muzakki	dalam	
memutuskan	untuk	membayar	ZIS	secara	online.	

c. Literasi	 Digital	 Payment	 (X2)	 memiliki	 nilai	 koeZisien	 sebesar	 0,465.	 Hal	 ini	
menandakan	 bahwa	 koeZisien	 variabel	 literasi	 digital	 payment	 (X2)	 memiliki	
pengaruh	positif	secara	tidak	signiZikan	terhadap	keputusan	muzakki	(Y).	Artinya	
semakin	tinggi	nilai	literasi	digital	payment	maka	semakin	tinggi	nilai	keputusan	
muzakki	dalam	membayar	ZIS	secara	online.	
Selanjutnya	 dilakukan	 pengujian	 t	 terhadap	 hasil	 regresi	 tersebut,	 Tujuan	 dari	

pemeriksaan	ini	adalah	untuk	mengetahui	apakah	variabel	independen	dalam	persamaan	
memengaruhi	 nilai	 variabel	 dependen.	 Untuk	memberikan	 interpretasi	 terhadap	 uji	 t	
dapat	dijelaskan	sebagai	berikut:	

a. Nilai	 t-hitung	 untuk	 variabel	 akuntabilitas	 sebesar	 1,377	 dengan	 tingkat	
signiZikansi	0,173.	Karena	nilai	signiZikansi	tersebut	lebih	besar	dari	0,05,	maka	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 variabel	 akuntabilitas	 tidak	 berpengaruh	 secara	
signiZikan	terhadap	keputusan	muzakki	dalam	membayar	ZIS	secara	online.	

b. Nilai	 t	 hitung	 untuk	 variabel	 digital	 payment	 sebesar	 4,115	 dengan	 tingkat	
signiZikansi	0,000.	Karena	nilai	 signiZikansi	 tersebut	 lebih	kecil	dari	0,05,	maka	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 secara	 parsial	 variabel	 digital	 payment	 memiliki	
pengaruh	 yang	 signiZikan	 terhadap	 keputusan	 muzakki	 dalam	 membayar	 ZIS	
secara	online.	
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Uji	Simultan	(Uji	F)	
	 Tujuan	 dari	 pengujian	 yaitu	 untuk	 mengetahui	 sejauh	 mana	 variabel	 terikat.	
Dalam	penelitian	ini	yaitu	akuntabilitas	dan	digital	payment	secara	simultan	berkaitan	
terhadap	variabel	terikat	yaitu	keputusan	muzakki	membayar	ZIS	online	(Y),	dan	apakah	
model	tersebut	sesuai	atau	tidak.	Hasil	yang	didapat	dalam	penelitian	ini	adalah:		

Tabel	7.	Uji	F		
Sum	of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	

Regression	 266.935	 2	 133.468	 20.586	 .000b	
Residual	 486.244	 75	 6.483	

	 	

Total	 753.179	 77	
	 	 	

a.	Dependent	Variable:	Keputusan	Muzakki	
b.	Predictors:	(Constant),	Digital	Payment,	Akuntabilitas	
Sumber:	Data	Diolah	Dari	SPSS	2025	
	 Berdasarkan	tabel	7	didapat	nilai	F	hitung	20,586	dengan	F	sig.	0,000	dimana	F	
sig.	 0,000	 lebih	 kecil	 daripada	 0,05	 maka	 Ho	 ditolak.	 Dapat	 diartikan	 bahwa	 secara	
simultan	akuntabilitas	(X1)	dan	digital	payment	(X2)	berpengaruh	signiZikan	terhadap	
keputusan	muzakki	membayar	ZIS	online	(Y).	
	
Pembahasan	Hasil	Estimasi	
Pengaruh	Akuntabilitas	terhadap	Keputusan	Membayar	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 regresi	 linier	 berganda,	 variabel	akuntabilitas	
(X1)	diketahui	 memiliki	 pengaruh	positif	 namun	 tidak	 signiZikan	terhadap	 keputusan	
muzakki	dalam	membayar	zakat,	infak,	dan	sedekah	(ZIS)	secara	online.	Nilai	signiZikansi	
sebesar	0,173	>	0,05	mengindikasikan	bahwa	meskipun	arah	hubungan	menunjukkan	
bahwa	 peningkatan	 akuntabilitas	 cenderung	meningkatkan	 keputusan	muzakki	 untuk	
membayar	ZIS	secara	digital,	pengaruh	tersebut	belum	cukup	kuat	secara	statistik	untuk	
dikatakan	signiZikan.	

Temuan	ini	mencerminkan	bahwa	akuntabilitas	lembaga	pengelola	ZIS,	dalam	hal	
ini	BAZNAS	Kabupaten	Probolinggo,	meskipun	penting	secara	normatif	dan	manajerial,	
belum	 menjadi	 penentu	 dominan	 dalam	 perilaku	 muzakki.	Hal	 ini	 dapat	 dijelaskan	
dengan	mempertimbangkan	aspek	sosial-kultural	dan	religiusitas	lokal,	di	mana	muzakki	
mungkin	 sudah	memiliki	tingkat	 kepercayaan	 yang	mapan	terhadap	 institusi	 BAZNAS.	
Dalam	 konteks	 ini,	 akuntabilitas	 formal	 seperti	 pelaporan	 keuangan	 atau	 publikasi	
program	mungkin	 kurang	 diperhatikan	 dibandingkan	 reputasi	 lembaga	 dan	 pengaruh	
tokoh	agama	setempat.	

Dalam	 perspektif	ekonomi	 Islam,	 kepercayaan	 (al-tsiqah)	 dan	 niat	 ibadah	
(niyyah)	dalam	membayar	zakat	tidak	semata-mata	dibentuk	oleh	rasionalitas	ekonomi	
modern	 seperti	 akuntabilitas	 administratif.	 Lebih	 jauh,	 zakat	 merupakan	 ibadah	
maaliyah	 ijtima’iyyah	(ibadah	Zinansial	yang	berdimensi	sosial),	sehingga	pengambilan	
keputusan	 untuk	 membayar	 ZIS	 dapat	 lebih	 didasarkan	 pada	keikhlasan,	 keyakinan	
terhadap	 kemanfaatan	 amal,	 dan	 kedekatan	 spiritual	 dengan	 lembaga	 pengelola,	
ketimbang	sekadar	transparansi	prosedural.	

Selain	 itu,	 prinsip	 al-amanah	 (kejujuran)	 dan	 maslahah	 (kemanfaatan)	 tetap	
menjadi	 pijakan	 normatif	 penting	 dalam	 pengelolaan	 dana	 zakat.	 Meskipun	 tidak	
signiZikan	 secara	 statistik	 dalam	 memengaruhi	 keputusan	 muzakki	 pada	 studi	 ini,	
akuntabilitas	tetap	menjadi	pilar	utama	dalam	memastikan	keberlanjutan	lembaga	dan	
keadilan	distribusi	zakat.	Maka	dari	itu,	penguatan	akuntabilitas	tetap	perlu	dilakukan,	
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bukan	hanya	untuk	menarik	muzakki	baru	yang	lebih	rasional	dan	digital-native,	tetapi	
juga	sebagai	wujud	tanggung	jawab	moral	(taklif	syar’i)	dari	amil	zakat	kepada	umat.	

Lebih	 lanjut,	 kondisi	 ini	 juga	 memberikan	 sinyal	 bahwa	transisi	 digital	
pengelolaan	ZIS	harus	disertai	dengan	strategi	komunikasi	nilai-nilai	keislaman,	bukan	
hanya	 pendekatan	 sistem	 modern	 berbasis	 pelaporan.	 Strategi	 ini	 harus	 mampu	
menyelaraskan	antara	kepatuhan	syariah	(shariah	compliance)	dan	teknologi	informasi,	
agar	 penguatan	 akuntabilitas	 dapat	 diterjemahkan	 sebagai	 bagian	 dari	ibadah	 yang	
berdimensi	amanah	dan	kemaslahatan,	bukan	sekadar	aspek	administratif.	

Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	(Hadi,	Rahmini,	Yoiz	Shofwa	Shafrani,	Dewi	
Lamela	 Hilyatin,	 Sugeng	 Riyadi,	 2024)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 transparansi	 dan	
akuntabilitas	memang	berperan	dalam	membentuk	persepsi	positif	masyarakat,	 tetapi	
tidak	selalu	menjadi	penentu	langsung	perilaku	donasi	digital.	Selain	itu,	(Ichwan,	2020)	
juga	 menunjukkan	 bahwa	 faktor	 teknologi	 lebih	 dominan	 dibandingkan	 faktor	
institusional	dalam	keputusan	berzakat	melalui	platform	digital.	
	
Pengaruh	Literasi	Digital	terhadap	Keputusan	Membayar	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 literasi	 digital	 payment	 (X2)	
memiliki	pengaruh	positif	dan	signiZikan	terhadap	keputusan	muzakki	dalam	membayar	
ZIS	secara	online.	Dengan	nilai	signiZikansi	sebesar	0,000	(<	0,05)	dan	koeZisien	regresi	
sebesar	0,465,	dapat	disimpulkan	bahwa	semakin	tinggi	pemahaman	dan	kemampuan	
muzakki	 dalam	 menggunakan	 layanan	 pembayaran	 digital,	 semakin	 besar	 pula	
kecenderungan	 mereka	 untuk	 memanfaatkan	 teknologi	 tersebut	 dalam	 menunaikan	
kewajiban	zakat,	infak,	dan	sedekah.	

Temuan	 ini	 mencerminkan	 bahwa	 adopsi	 teknologi	 keuangan	 syariah	 (Islamic	
Zinancial	 technology)	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 tingkat	 literasi	 digital	 di	 kalangan	
pengguna,	 dalam	hal	 ini	muzakki.	 Literasi	 digital	 tidak	hanya	mencakup	keterampilan	
teknis,	tetapi	juga	mencakup	pemahaman	terhadap	aspek	keamanan,	kenyamanan,	dan	
eZisiensi	 dalam	 bertransaksi	 secara	 daring,	 serta	 keyakinan	 bahwa	 sistem	 tersebut	
amanah	dan	sesuai	dengan	prinsip	syariah.	

Dalam	kerangka	ekonomi	Islam,	temuan	ini	dapat	dikaitkan	dengan	prinsip	al-yusr	
(kemudahan)	dan	raf‘	al-ḥaraj	(penghilangan	kesulitan).	Islam	mendorong	umat	untuk	
menjalankan	ibadah,	termasuk	zakat,	dengan	cara	yang	mudah	dan	tidak	memberatkan.	
Oleh	 karena	 itu,	 pemanfaatan	 platform	 digital	 yang	 memudahkan	 pembayaran	 ZIS	
merupakan	 implementasi	dari	semangat	syariah	dalam	mempermudah	 ibadah	melalui	
media	teknologi	yang	halal	dan	maslahat.	Hal	ini	juga	sejalan	dengan	prinsip	al-maslahah	
al-mursalah,	 yaitu	 segala	 bentuk	 inovasi	 yang	 mendatangkan	 kemanfaatan	 dan	 tidak	
bertentangan	dengan	maqashid	syariah.	

Lebih	 jauh,	 literasi	 digital	 dalam	 konteks	 zakat	 juga	 menunjukkan	 kesiapan	
masyarakat	Muslim	dalam	menghadapi	perubahan	zaman	tanpa	meninggalkan	nilai-nilai	
spiritual.	 Kemampuan	 memahami	 dan	 menggunakan	 layanan	 digital	 mencerminkan	
bentuk	 ijtihad	 kontemporer,	 di	 mana	 kemajuan	 teknologi	 tidak	 dipandang	 sebagai	
ancaman,	melainkan	peluang	untuk	meningkatkan	partisipasi	sosial	dan	spiritual	umat.	
Literasi	digital	yang	tinggi	memungkinkan	muzakki	menunaikan	kewajiban	zakat	dengan	
lebih	 cepat,	 transparan,	 dan	 terukur,	 sehingga	 efektivitas	 penghimpunan	 dan	
pendistribusian	zakat	oleh	lembaga	amil	pun	dapat	meningkat	secara	sistemik.	

Di	sisi	lain,	tingginya	pengaruh	literasi	digital	ini	juga	menjadi	peringatan	penting	
bagi	 lembaga	zakat	agar	 tidak	hanya	 fokus	pada	 infrastruktur	digital,	 tetapi	 juga	pada	
edukasi	dan	pemberdayaan	muzakki.	Peningkatan	literasi	digital	harus	menjadi	bagian	



JURNAL	IQTISADUNA	|	Vol.11	No.1	(Juni	2025)	
DOI: 10.24252/iqtisaduna.v11i1.56766	

 153	

dari	strategi	lembaga	zakat	untuk	memperluas	inklusi	zakat,	terutama	di	kalangan	muda,	
urban,	dan	kelas	menengah	Muslim	yang	melek	teknologi.	

Dengan	demikian,	literasi	digital	bukan	hanya	alat	bantu	teknis,	tetapi	merupakan	
katalisator	perubahan	perilaku	 Zilantropi	umat	 Islam	di	 era	digital.	 Jika	diintegrasikan	
secara	 tepat	 dengan	 prinsip	 syariah,	 maka	 digitalisasi	 zakat	 dapat	 menjadi	 sarana	
memperkuat	fungsi	sosial	Islam	melalui	optimalisasi	peran	teknologi	berbasis	nilai.	

Temuan	ini	didukung	oleh	penelitian	(Haryanto,	2023)	yang	menyatakan	bahwa	
literasi	digital	menjadi	salah	satu	determinan	utama	dalam	penggunaan	platform	zakat	
online.	Demikian	pula,	(Ghofar,	Abdul,	2024)	menyebutkan	bahwa	generasi	muda	Muslim	
dengan	tingkat	literasi	digital	tinggi	lebih	cenderung	memilih	pembayaran	zakat	secara	
digital	karena	dinilai	lebih	praktis	dan	eZisien.	

Lebih	 lanjut,	 hasil	 uji	 F	 menunjukkan	 bahwa	 akuntabilitas	 dan	 literasi	 digital	
payment	secara	simultan	berpengaruh	signiZikan	terhadap	keputusan	muzakki.	Hal	 ini	
mengindikasikan	 bahwa	meskipun	 secara	 parsial	 hanya	 satu	 variabel	 yang	 signiZikan,	
secara	 keseluruhan	model	 memiliki	 kemampuan	 prediktif	 yang	 kuat,	 dengan	 nilai	 R²	
sebesar	0,77.	Ini	berarti	77%	variasi	keputusan	muzakki	dapat	dijelaskan	oleh	kombinasi	
kedua	 variabel,	 dan	 sisanya	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain	 yang	 tidak	 diteliti	 dalam	
penelitian	ini,	seperti	promosi,	kemudahan	antarmuka,	atau	preferensi	individu.	
	
	
KESIMPULAN	

Literasi	 digital	 payment	 memiliki	 pengaruh	 signiZikan	 terhadap	 keputusan	
muzakki	 membayar	 ZIS	 secara	 online.	 Meningkatnya	 pemahaman	 dan	 kepercayaan	
terhadap	 sistem	 digital	 mendorong	 partisipasi	 zakat	 melalui	 platform	 online.	
Akuntabilitas	 lembaga	 BAZNAS,	 meskipun	 penting	 secara	 institusional,	 tidak	
menunjukkan	pengaruh	signiZikan	secara	statistik	 terhadap	keputusan	muzakki	dalam	
penelitian	ini.	Namun,	tetap	perlu	dipelihara	untuk	menjaga	reputasi	jangka	panjang.		

Secara	 simultan,	kedua	variabel	 (akuntabilitas	dan	 literasi	digital)	memberikan	
pengaruh	 signiZikan,	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 kombinasi	 kepercayaan	 institusi	 dan	
pemahaman	teknologi	sangat	penting	dalam	mendorong	digitalisasi	pembayaran	zakat.	
Penelitian	 ini	menegaskan	 bahwa	 dalam	 era	 digital,	 keberhasilan	 sistem	 zakat	 online	
tidak	hanya	bergantung	pada	tata	kelola	lembaga,	tetapi	juga	pada	kesiapan	masyarakat	
secara	digital.	
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